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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan dan akumulasi prolin tanaman nilam terhadap 
interaksi berbagai varietas nilam dengan pengaruh cekaman kekeringan berupa interval penyiraman 
yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021 – Juli 2021 di Rumah Kaca Instalasi 
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor, 
Jawa Barat. Analisis parameter pengamatan dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan 
Tanaman, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro. Rancangan percobaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 3 x 4 
dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Faktor pertama adalah varietas tanaman 
nilam yaitu : V1 (Patchoulina 2), V2 (Tapak Tuan), dan V3 (Lhokseumawe). Faktor kedua adalah 
cekaman kekeringan berupa interval penyiraman : C1 (2 hari), C2 (4 hari), C3 (6 hari), dan C4 (8 
hari). Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa varietas Nilam 2, Tapak Tuan 
dan Lhokseumawe tahan kekeringan yang dibuktikan dengan kemampuan mempertahankan 
pertumbuhannya hingga interval penyiraman 8 hari. Kandungan prolin yang terakumulasi pada 
tanaman nilam meningkat seiring dengan tingginya tingkat cekaman kekeringan yang diberikan. 
Ketiga varietas nilam menunjukkan perbedaan yang nyata pada karakter tinggi tanaman, jumlah 
cabang, jumlah daun, dan luas daun varietas nilam. 
 
Kata kunci: Kekeringan, Nilam, Prolin, Varietas 
 

ABSTRACT 
 

The aim of this study was to examine the growth and proline accumulation of patchouli plants to the 
interaction between various varieties of patchouli with the effect of drought stress in the form of 
different watering intervals. The research was carried out on May 2021 - July 2021 at the Greenhouse 
of Agricultural Technology Research and Assessment Installation at Spice and Medicinal Plant 
Research Center, Bogor, West Java. The analysis of observation parameter was carried out at the 
Laboratory of Physiology and Plant Breeding, Faculty of Animal and Agricultural Sciences, 
Diponegoro University. The experimental design used in this study was a Completely Randomized 
Design (CRD) with a factorial pattern of 3 x 4 with 3 replications, so there were 36 experimental units. 
The first factor was the patchouli plant varieties which : V1 (Patchoulina 2), V2 (Tapak Tuan), and V3 
(Lhokseumawe). The second factor was drought stress in the form of watering intervals : C1 (2 days), 
C2 (4 days), C3 (6 days), and C4 (8 days). Based on the research conducted, it can be concluded 
that variety Patchoulina 2, Tapak Tuan and Lhokseumawe were drought resistant as evidenced by 
the ability to maintain their growth up to an 8-day watering interval. The proline content accumulated 
in patchouli plants increased in line with the high level of drought stress given. The three varieties of 
patchouli showed significant differences in the characters of plant height, number of branches, 
number of leaves, and leaf area of patchouli varieties. 
 
Keywords: Drought, Patchouli, Proline, Variety 
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PENDAHULUAN 
 

Nilam termasuk salah satu tanaman famili Lamiaceae dan penghasil minyak atsiri. Hasil dari 
tanaman nilam yaitu minyak atsiri yang dikenal dengan minyak nilam merupakan sumber devisa 
negara dan pendapatan petani (Mariana dan Noveriza, 2013). Perakaran nilam relatif dangkal 
sehingga nilam rentan terhadap adanya cekaman kekeringan, terutama pada periode pertumbuhan 
awal (Setiawan et al., 2012). Terdapat berbagai varietas tanaman nilam di Indonesia yang 
dikembangkan di berbagai provinsi. Varietas unggul tanaman nilam antara lain varietas Sidikalang, 
Lhokseumawe, Patchoulina 1, Patchoulina 2, dan Tapak Tuan (Yuliani dan Satuhu, 2012). Varietas-
varietas tanaman nilam ini merupakan yang paling unggul dibandingkan dengan varietas lain. 
Varietas Sidikalang unggul dalam ketahanan terhadap hama, varietas Tapak Tuan unggul dalam 
produksi terna, varietas Lhokseumawe memiliki persentase kandungan minyak tertinggi, serta 
varietas Patchoulina 1 dan 2 unggul dalam ketahanan terhadap penyakit layu bakteri (Effendy et al., 
2019).  

Setiap varietas tanaman nilam memiliki ciri khas morfologi yang berbeda. Ciri paling khas 
yang membedakan antar satu varietas dengan varietas yang lain yaitu pada batang, varietas 
Sidikalang dan Lhokseumawe memiliki batang berwarna ungu kehijauan, varietas Tapak Tuan 
memiliki batang berwarna ungu tua, varietas Patchoulina 1 memiliki batang berwarna hijau 
kekuningan dan varietas Patchoulina 2 memiliki batang berwarna ungu ke abu abuan (Trisilawati dan 
Endang, 2015). Perbedaan faktor genetik antar verietas sangat menentukan keberlangsungan hidup 
tanaman nilam terkait dengan respon tanaman terhadap lingkungan. Secara umum faktor internal 
(genetik) tanaman nilam lebih dominan dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman 
(Djazuli, 2010).  

Cekaman kekeringan merupakan salah satu kejadian iklim ekstrim yang dapat menyebabkan 
kerugian. Tanda pertama dari cekaman kekeringan yaitu daun menjadi layu sebagai akibat dari 
tekanan turgor menurun yang menyebabkan penurunan pertumbuhan dan perkembangan sel, 
sehingga tanaman harus mengontrol pengaturan tekanan osmotik untuk mempertahankan hidupnya 
(Sirousmehr et al., 2014). Pengaturan tekanan osmotik dalam tanaman merupakan kerja beberapa 
senyawa yang berperan sebagai osmo-regulator, salah satunya adalah prolin. Akumulasi prolin dapat 
menurunkan potensial osmotik sehingga menurunkan potensial air dalam sel tanpa membatasi fungsi 
enzim serta menjaga turgor sel (Kurniawati et al., 2014).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara pertumbuhan dan hasil 
biomasa setiap varietas tanaman nilam dengan cekaman kekeringan. Berdasarkan hasil penelitian 
Setiawan et al. (2012) bahwa varietas tanaman nilam Sidikalang, Lhokseumawe, Tapak Tuan dan 
aksesi Bio-4 dengan interval penyiraman 9 hari sekali nyata menurunkan karakter fisiologis tanaman 
dan varietas Sidikalang memiliki kadar prolin tertinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian Dzajuli (2010), bahwa varietas tanaman nilam Sidikalang, Tapak 
Tuan, Lhokseumawe, Aceh Merah, TT 75, II-8, dan Girilaya dengan interval penyiraman 120 hari 
nyata menurunkan pertumbuhan tanaman nilam dan varietas Tapak Tuan mempunyai kadar prolin 
tertinggi. Berdasarkan hasil penelitian Setiawan et al. (2013) bahwa varietas tanaman nilam 
Sidikalang, Lhokseumawe, Tapak Tuan, dank lob Bio-4 dengan interval penyiraman 9 hari sekali 
menurunkan pertumbuhan dan meningkatkan kadar prolin dibanding interval penyiraman 1, 3 dan 6 
hari serta varietas Sidikalang paling tinggi kadar prolinnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji respon pertumbuhan dan akumulasi prolin berbagai 
varietas tanaman nilam terhadap cekaman kekeringan berupa pemberian interval penyiraman yang 
berbeda. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian lapang telah dilaksanakan pada tanggal 02 Mei – 29 Juli 2021 di Greenhouse 
Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP), Balai Penelitian Tanaman Rempah 
dan Obat (BALITTRO), Bogor, Jawa Barat. Analisis parameter pengamatan di Laboratorium Fisiologi 
dan Pemuliaan Tanaman, Departemen Pertanian, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas 
Diponegoro. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu stek pucuk tanaman nilam varietas 
Patchoulina 2, Tapak Tuan, dan Lhokseumawe, media tanam yang terdiri dari tanah dan pupuk 
kandang dengan perbandingan 1 : 1 berdasarkan volume, pupuk urea, KCl, dan SP-36, serta air 
untuk menyiram tanaman. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag dengan ukuran 
40 x 40 cm dan 10 x 15 cm, sekop, cangkul, plastik bening, ember, gelas ukur, dan penggaris. 
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Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola faktorial 3 x 4 dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 36 satuan unit percobaan. Faktor 
pertama yaitu varietas tanaman Nilam (V) meliputi Patchoulina 2 (V1), Tapak Tuan (V2), dan 
Lhokseumawe (V3). Faktor kedua adalah pemberian cekaman kekeringan (C) meliputi 2 hari sekali 
(C1); 4 hari sekali (C2); 6 hari sekali (C3); dan 8 hari sekali (C4). Volume penyiraman diperhatikan 
dari kapasitas lapang awal tanah. Data dianalisis ragam dan diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT). 

Penelitian ini diawali persiapan media tanam yaitu dengan mencapur tanah dan pupuk 
kandang sapi dengan perbandingan 1:1 berdasarkan volume kemudian dimasukan ke dalam polybag. 
Stek didapatkan dari pucuk tanaman nilam dengan memotong pucuk sepanjang 20 cm, sekitar 3 – 4 
buku dan disisakan 4 daun paling atas, kemudian ditanam ke dalam polybag berukuran 10 x 15 cm, 
lalu siram setiap 2 hari sekali. Setelah berumur 4 MST (minggu setelah tanam) stek dipindahkan ke 
polybag ukuran 40 x 40 cm dan disimpan ke dalam Greenhouse hingga tanaman berumur 12 MST 
(minggu setelah tanam). 

Pemberian cekaman kekeringan berupa interval penyiraman yang berbeda-beda yaitu 2 hari 
sekali, 4 hari sekali, 6 hari sekali, dan 8 hari sekali dilakukan pada saat tanaman berumur 4 MST 
(minggu setelah tanam) dan dilakukan hingga tanaman berusia 12 MST (minggu setelah tanam). 
Volume penyiraman yang diberikan disesuaikan dengan kapasitas lapang tanah yang dihitung pada 
saat awal penyiraman, kemudian akan dijadikan pedoman untuk penyiraman selanjutnya. 

Penentuan kapasitas lapang dilakukan dengan cara mengeringkan tanah di bawah sinar 
matahari, setelah itu masukkan tanah ke dalam polybag ukuran 40 x 40 cm sebanyak 7,785 kg 
sebagai berat awal, kemudian polybag dimasukkan ke dalam ember yang berisi air dan dibiarkan 
sampai air menutupi permukaan tanah pada polybag tersebut, polybag diangkat dan disimpan di 
dalam ruangan tertutup, penyimpanan dilakukan selama 4 hari sampai air tidak lagi bergerak 
kebawah, kemudian ditimbang untuk mendapatkan berat akhir. Nilai kapasitas lapang dihitung 
dengan cara berat tanah akhir dikurangi berat tanah awal dan diperoleh hasil sebesar 1400 ml (Laise 
et al., 2017). 

Pemeliharaan meliputi pemupukan pupuk urea, KCl, dan SP-36 pada 4 MST (minggu setelah 
tanam). Dosis yang diberikan sesuai dengan dosis anjuran yaitu Urea 70 kg/ha (2,5 g/polybag), SP-
36 100 kg/ha (3,5 g/ polybag), dan KCl 150 kg/ha (5 g/ polybag). Pengamatan dilakukan setiap 1 
minggu sekali dengan mengamati parameter yang telah ditentukan. Pemanenan dilakukan pada saat 
tanaman berumur 12 MST (minggu setelah tanam) dengan cara membongkar seluruh bagian 
tanaman nilam kemudian dimasukkan ke dalam plastik bening. Parameter yang diamati yaitu tinggi 
tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, luas daun, berat segar, dan kandungan prolin. 
 

Analisis Kandungan Prolin 
Analisis kandungan prolin menggunakan metode Bates. Prosedurnya adalah daun ditimbang 

seberat 0,5 gr dan ditumbuk sampai halus. Daun yang sudah dihaluskan ditambah dengan larutan 
asam sulfosalisilat sebanyak 10 ml. Larutan sampel disaring menggunakan kertas saring dan 
dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer. Filtrat diambil sebanyak 2 ml dan dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi. Filtrat ditambahkan dengan campuran ninhidrin dan asam fosforat sebanyak 2 ml, dan 
juga ditambahkan asam asetat sebanyak 2 ml lalu tabung reaksi ditutup dengan alumunium foil. 
Tabung reaksi yang berisi filtrat direbus selama 1 jam lalu didinginkan. 

Filtrat ditambahkan larutan toluen sebanyak 4 ml dan digojok. Filtrat diambil dan dimasukkan 
ke dalam kuvet untuk dibaca absorbansinya dalam spektrofotometer dengan panjang gelombang 520 
nm. Rumus perhitungan kadar prolin adalah sebagai berikut (Nurmalasari, 2018). 
Kandungan prolin = hasil absorbansi x 0,347 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tinggi Tanaman 
Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan 

varietas dan cekaman kekeringan terhadap tinggi tanaman nilam. Perlakuan varietas memberikan 
pengaruh (P<0,05) terhadap tinggi tanaman sedangkan perlakuan cekaman kekeringan tidak 
berpengaruh (P>0,05) terhadap tinggi tanaman nilam. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 1. 

 
 
 



Vol. 6 No. 2 Tahun 2021 |DOI : 10.31604/jap.v6i2.5165| Hal. 222 - 23 

225 

 

 
Tabel 1. Tinggi Tanaman Tiga Varietas Tanaman Nilam yang mengalami Cekaman Kekeringan 

Cekaman 
Kekeringan (C) 

Varietas (V) 
Rata-rata 

Patchoulina 2 Tapak Tuan Lhokseumawe 

 cm   
Penyiraman 
2 hari sekali 

57,17 64,07 72,83 64,69 

Penyiraman 
4 hari sekali 

52,83 67,17 81,20 67,07 

Penyiraman 
6 hari sekali 

52,13 52,90 73,77 59,60 

Penyiraman 
8 hari sekali 

46,70 72,50 76,50 65,23 

Rata – rata 52,21
c
 64,16

b
 76,08

a
  

Keterangan: Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada baris menunjukkan berbeda 
nyata menurut uji Duncan (p < 0,05). 
 

Berdasarkan hasil Uji Duncan diperoleh bahwa perlakuan varietas berpengaruh terhadap 
tinggi tanaman nilam (Tabel 1). Tinggi tanaman dari setiap varietas tanaman nilam berbeda nyata, 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat keragaman pada karakter tinggi tanaman dari setiap 
varietas tanaman nilam. Penelitian yang serupa menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian Haryudin dan Sri (2014) dikaporkan bahwa berbagai varietas tanaman nilam 
memiliki variasi yang tinggi pada karakter kuantitatif seperti tinggi tanaman. Sejalan dengan penelitian 
Djazuli (2010) bahwa faktor genetik pada tanaman nilam lebih dominan dalam mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman nilam dibandingkan dengan faktor lingkungannya. Setiap varietas dari 
tanaman nilam memiliki karakter tinggi tanamannya masing-masing.  

Menurut Amalia (2011) yang menyatakan bahwa standarisasi tinggi dari setiap varietas 
tanaman nilam yaitu varietas Tapak Tuan memiliki kisaran tinggi tanaman sekitar 50,57 – 82,28 cm 
sedangkan varietas Lhokseumawe memiliki kisaran tinggi tanaman sekitar 61,07 – 65,97. Pemberian 
durasi lama cekaman kekeringan berupa interval penyiraman tidak berpengaruh pada tinggi tanaman. 
Hal ini diduga karena penyiraman yang diberikan selalu dikembalikan pada keadaan lengas tanah 
kapasitas lapang. 

Menurut Mishar et al. (2017) yang menyatakan bahwa frekuensi penyiraman selama 2 kali 
sehari dengan tiga dosis berbeda yaitu 150 ml, 300 ml, dan 600 ml tidak berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman dikarenakan tanaman nilam dapat tumbuh dengan baik apabila kondisi air pada batas 
titik layu permanen hingga kapasitas lapang. Perlakuan durasi lama cekaman kekeringan sampai 8 
hari tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman nilam. Berbeda dengan pernyataan Gusta dan 
Any (2011) yang menyatakan bahwa cekaman kekeringan menyebabkan penurunan pada tinggi 
tanaman. 
 

Jumlah Cabang 
 Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan 
varietas dan cekaman kekeringan terhadap jumlah cabang tanaman nilam. Perlakuan varietas 
memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap jumlah cabang tanaman sedangkan perlakuan cekaman 
kekeringan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap jumlah cabang tanaman nilam. Hasil Uji Duncan 
disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Jumlah Cabang Tiga Varietas Tanaman Nilam yang mengalami Cekaman Kekeringan 

Cekaman 
Kekeringan (C) 

Varietas (V) 
Rata-rata 

Patchoulina 2 Tapak Tuan Lhokseumawe 

 cm   
Penyiraman 
2 hari sekali 

18,67 19,67 23,67 20,67 

Penyiraman 
4 hari sekali 

20,67 18,33 23,33 20,78 

Penyiraman 
6 hari sekali 

21,67 20,33 20,00 20,67 
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Penyiraman 
8 hari sekali 

18,00 18,33 23,33 19,89 

Rata – rata 19,75
b
 19,17

b
 22,58

a
  

Keterangan: Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada baris menunjukkan berbeda 
nyata menurut uji Duncan (p < 0,05). 

 
Berdasarkan hasil Uji Duncan diperoleh bahwa perlakuan varietas berpengaruh terhadap 

jumlah cabang tanaman nilam (Tabel 2). Jumlah cabang tanaman nilam varietas Patchoulina 2 tidak 
berbeda dengan varietas Tapak Tuan, akan tetapi jumlah cabang varietas Patchoulina 2 dan Tapak 
Tuan berbeda dengan varietas Lhokseumawe. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
keragaman pada karakter jumlah cabang dari setiap varietas tanaman nilam. Setiap varietas dari 
tanaman nilam memiliki karakter jumlah cabang tanaman yang bervariasi. Sejalan dengan hasil 
penelitian Amalia (2011) bahwa standarisasi jumlah cabang dari setiap varietas tanaman nilam 
bervariasi, yaitu varietas Tapak Tuan memiliki kisaran jumlah cabang sekitar 7,30 – 24,48 sedangkan 
varietas Lhokseumawe memiliki kisaran jumlah cabang sekitar 7,00 – 19,76. Penelitian serupa juga 
menunjukkan hasil yang sama. Hasil penelitian Wahyu et al. (2020) pada tanaman nilam dilaporkan 
bahwa variabilitas genotip tinggi terdapat pada karakter jumlah cabang primer. Menurut Djazuli (2010) 
yang menyatakan bahwa faktor genetik pada tanaman nilam lebih dominan dalam mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman nilam dibandingkan dengan faktor lingkungannya.  

Perlakuan cekaman kekeringan dengan lama durasi sampai 8 hari tidak berpengaruh 
terhadap jumlah cabang tanaman nilam. Penelitian yang serupa menunjukkan hasil berbeda dengan 
penelitian ini. Berbeda dengan hasil penelitian Gusta dan Any (2011), bahwa tanaman nilam yang 
mengalami cekaman kekeringan akan terhambat pertumbuhannya, salah satunya adalah mengalami 
penurunan jumlah cabang. Menurut Lisar et al. (2012) yang menyatakan bahwa akibat dari cekaman 
kekeringan pada tanaman yaitu penutupan stomata, penurunan laju fotosintesis dan laju transpirasi, 
penurunan laju penyerapan dan translokasi nutrien (unsur hara), penurunan pemanjangan sel, dan 
penghambatan pertumbuhan. 
 
Jumlah Daun 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan 
varietas dan cekaman kekeringan terhadap jumlah daun tanaman nilam. Perlakuan varietas 
memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap jumlah daun tanaman sedangkan perlakuan cekaman 
kekeringan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap jumlah daun tanaman nilam. Hasil Uji Duncan 
disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Jumlah Daun Tiga Varietas Tanaman Nilam yang mengalami Cekaman Kekeringan 

Cekaman 
Kekeringan (C) 

Varietas (V) 
Rata-rata 

Patchoulina 2 Tapak Tuan Lhokseumawe 

 cm   
Penyiraman 
2 hari sekali 

107,67 123,33 150,67 127,22 

Penyiraman 
4 hari sekali 

132,33 96,67 124,33 117,78 

Penyiraman 
6 hari sekali 

143,67 97,33 119,33 120,11 

Penyiraman 
8 hari sekali 

124,67 91,67 116,67 111,00 

Rata – rata 127,08
a
 102,25

b
 127,75

a
  

Keterangan: Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada baris menunjukkan berbeda 
nyata menurut uji Duncan (p < 0,05). 
 

Berdasarkan hasil Uji Duncan diperoleh bahwa perlakuan varietas berpengaruh terhadap 
jumlah daun tanaman nilam (Tabel 3). Jumlah daun tanaman nilam varietas Patchoulina 2 tidak 
berbeda nyata dengan jumlah daun tanaman nilam varietas Lhokseumawe, tetapi jumlah daun 
varietas Patchoulina 2 dan Lhokseumawe berbeda dengan varietas Tapak Tuan. Penelitian serupa 
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian ini. Penelitian Haryudin dan Sri (2014) dilaporkan 
bahwa berbagai varietas tanaman nilam memiliki variasi yang tinggi pada karakter kuantitatif, seperti 
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jumlah daun tanaman. Menurut Djazuli (2010) yang menyatakan bahwa faktor genetik pada tanaman 
nilam lebih dominan dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman nilam dibandingkan dengan faktor 
lingkungannya. Setiap varietas tanaman nilam memiliki karakter jumlah daun tanaman yang 
bervariasi. Sejalan dengan penelitian Amalia (2011) yang menyatakan bahwa standarisasi jumlah 
daun dari setiap varietas tanaman nilam berebeda, yaitu varietas Tapak Tuan memiliki kisaran jumlah 
daun sekitar 35,37 – 157,84 sedangkan varietas Lhokseumawe memiliki kisaran jumlah daun 
tanaman sekitar 48,05 – 118,62. 

Perlakuan cekaman kekeringan sampai dengan lama durasi 8 hari tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun tanaman nilam. Berbeda dengan hasil penelitian Gusta dan Any (2011) yang 
menyatakan bahwa cekaman kekeringan pada tanaman nilam menyebabkan daun menjadi kering, 
kemudian daun akan mati sehingga akan terjadi penurunan jumlah daun tanaman nilam. Menurut 
Djazuli (2010) yang menyatakan bahwa tanaman nilam yang tercekam kekeringan akan mengalami 
hambatan dalam pertumbuhan dan gugurnya sebagian daun tua. 
 

Luas Daun 
Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan 

varietas dan cekaman kekeringan terhadap luas daun tanaman nilam. Perlakuan varietas 
memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap luas daun tanaman sedangkan perlakuan cekaman 
kekeringan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap luas daun tanaman. Hasil Uji Duncan disajikan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Luas Daun Tiga Varietas Tanaman Nilam yang mengalami Cekaman Kekeringan 

Cekaman 
Kekeringan (C) 

Varietas (V) 
Rata-rata 

Patchoulina 2 Tapak Tuan Lhokseumawe 

 cm   
Penyiraman 
2 hari sekali 

149,06 165,48 166,78 160,44 

Penyiraman 
4 hari sekali 

164,56 185,45 184,91 178,31 

Penyiraman 
6 hari sekali 

164,07 157,92 203,37 175,12 

Penyiraman 
8 hari sekali 

115,91 151,33 182,04 149,76 

Rata – rata 148,4
b
 165,04

ab
 184,28

a
  

Keterangan:  Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada baris menunjukkan 
berbeda nyata menurut uji Duncan (p < 0,05). 

 
Berdasarkan hasil Uji Duncan diperoleh bahwa perlakuan varietas berpengaruh terhadap luas 

daun tanaman nilam (Tabel 4). Luas daun tanaman nilam varietas Tapak Tuan tidak berbeda dengan 
Patchoulina 2 dan varietas Lhokseumawe tetapi luas daun tanaman nilam varietas Patchoulina 2 
berbeda dengan varietas Lhokseumawe. Sejalan dengan hasil penelitian Wahyu et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa pada tanaman nilam variabilitas genotip tinggi terdapat pada karakter luas daun. 
Menurut Djazuli (2010) yang menyatakan bahwa faktor genetik pada tanaman nilam lebih dominan 
dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman nilam dibandingkan dengan faktor lingkungannya. 

Perlakuan cekaman kekeringan sampai dengan lama durasi 8 hari tidak berpengaruh nyata 
terhadap luas daun tanaman nilam. Berbeda dengan hasil penelitian Ai (2011) yang menyatakan 
bahwa respons tanaman yang mengalami cekaman kekeringan yaitu perubahan di tingkat selular dan 
molekular yang ditunjukkan dengan penurunan laju tumbuhan dan penurunan luas daun. Menurut 
Nurzaman et al. (2020) yang menyatakan bahwa penurunan luas daun merupakan salah satu respon 
tanaman terhadap cekaman kekeringan, luas daun yang mengecil adalah mekanisme tanaman untuk 
mengurangi terjadinya proses transpirasi. 
   
Berat Segar 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan 
varietas dan cekaman kekeringan terhadap berat segar tanaman. Perlakuan varietas dan cekaman 
kekeringan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap berat segar tanaman nilam. Hasil Analisis Ragam 
disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Berat Segar Tiga Varietas Tanaman Nilam yang mengalami Cekaman Kekeringan 

Cekaman 
Kekeringan (C) 

Varietas (V) 
Rata-rata 

Patchoulina 2 Tapak Tuan Lhokseumawe 

 cm   
Penyiraman 
2 hari sekali 

118,33 168,33 171,67 152,78 

Penyiraman 
4 hari sekali 

175 120 146,67 147,22 

Penyiraman 
6 hari sekali 

166,67 95 136,67 132,78 

Penyiraman 
8 hari sekali 

125 115 128,33 122,78 

Rata – rata 146,24 124,58 145,83  

 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa perlakuan varietas, perlakuan cekaman kekeringan, 

serta kombinasi antara varietas dan cekaman kekeringan tidak berpengaruh terhadap berat segar 
tanaman nilam. Berbeda dengan hasil penelitian Wahyu et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
terdapat variabilitas genetik yang luas untuk karakter bobot segar antar varietas tanaman nilam. 
Menurut Haryudin dan Sri (2014) yang menyatakan bahwa variasi yang tinggi terlihat pada karakter 
kuantitatif seperti bobot segar tanaman nilam. Perlakuan cekaman kekeringan samapi dengan lama 
durasi 8 hari tidak berpengaruh nyata terhadap berat segar tanaman nilam. Berbeda dengan hasil 
penelitian Djazuli (2010) yang menyatakan bahwa perlakuan cekaman kekeringan berpengaruh nyata 
terhadap produksi bobot segar batang dan daun nilam dari berbagai varietas. Menurut Mawardi dan 
Djazuli (2006) yang menyatakan bahwa terbatasnya ketersediaan air pada tanaman menyebabkan 
penurunan produksi biomas segar karena cekaman kekeringan menghambat pertumbuhan tanaman.  
 
Kandungan Prolin 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan 
varietas dan cekaman kekeringan terhadap tinggi tanaman nilam. Perlakuan cekaman kekeringan 
memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap kandungan prolin tanaman nilam sedangkan perlakuan 
varietas tanaman tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap Kandungan prolin tanaman nilam. Hasil Uji 
Duncan disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Kandungan Prolin Tiga Varietas Tanaman Nilam yang mengalami Cekaman Kekeringan 

Cekaman 
Kekeringan (C) 

Varietas (V) 
Rata-rata 

Patchoulina 2 Tapak Tuan Lhokseumawe 

 cm   
Penyiraman 
2 hari sekali 

0,65 0,41 0,80 0,62
c
 

Penyiraman 
4 hari sekali 

0,96 0,69 0,86 0,84
bc

 

Penyiraman 
6 hari sekali 

1,12 1,06 1,43 1,20
ab

 

Penyiraman 
8 hari sekali 

1,85 1,27 1,68 1,60
a
 

Rata – rata 1,15 0,85 1,19  

Keterangan: Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada kolom menunjukkan berbeda 
nyata menurut uji Duncan (p < 0,05). 

 
Berdasarkan hasil Uji Duncan diperoleh bahwa perlakuan cekaman kekeringan berpengaruh 

terhadap kandungan prolin tanaman nilam (Tabel 6). Kandungan prolin tertinggi didapatkan pada 
interval penyiraman selama 8 hari sekali meskipun tidak berbeda dengan interval 6 hari, tetapi 
berbeda nyata dengan kandungan prolin pada interval penyiraman selama 2 dan 4 hari sekali. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat cekaman kekeringan yang diberikan maka 
semakin tinggi pula kandungan prolin yang terakumulasi dalam tanaman nilam. Peningkatan 
kandungan prolin terkait dengan meningkatnya daya adaptasi tanaman terhadap stress kekeringan. 
Menurut Rahayu dan Harjoso (2011) yang menyatakan bahwa prolin merupakan suatu metabolit 
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sekunder yang banyak diakumulasikan pada daun tanaman apabila terjadi cekaman kekeringan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Setiawan et al. (2012) kadar prolin daun pada tanaman nilam akan terus 
meningkat seiring dengan panjangnya interval penyiraman.  

Tanaman yang mengalami cekaman kekeringan akan mengalami penurunan tekanan turgor 
yang berakibat pada terhambatnya pertumbuhan, sehingga tanaman merespon dengan mensintesis 
prolin untuk mempertahankan hidupnya. Menurut Sirousmehr et al. (2014) yang menyatakan bahwa 
tanda pertama dari cekaman kekeringan yaitu tekanan turgor menurun yang mengakibatkan 
penurunan pertumbuhan dan perkembangan sel, sehingga tanaman harus mengontrol pengaturan 
tekanan osmotik untuk mempertahankan hidupnya. Pengaturan tekanan osmotik dalam tanaman 
merupakan peran dari beberapa senyawa yang bekerja sebagai osmo-regulator salah satunya adalah 
prolin. Menurut Kurniawati et al. (2014) yang menyatakan bahwa akumulasi prolin dapat menurunkan 
potensial osmotik sehingga menurunkan potensial air dalam sel tanpa membatasi fungsi enzim serta 
menjaga turgor sel.  

Varietas nilam yang berbeda mempunyai kandungan prolin yang tidak berbeda nyata. 
Kandungan prolin varietas Lhokseumawe cenderung lebih tinggi dibanding varietas Patchoulina 2 
danTapak Tuan, meskipun tidak berbeda. Menurut Djazuli (2010) yang menyatakan bahwa varietas 
Tapak Tuan memiliki kadar prolin tertinggi dibandingan dengan varietas Sidikalang, Lhokseumawe, 
dan Aceh Merah. Kandungan prolin yang relatif sama mungkin terkait dengan intensitas dan lama 
durasi cekaman kekeringan akibat interval penyiraman yang hanya 8 hari atau kurang, dan 
penyiraman selalu dikembalikan dalam keadaan kapasitas lapang. Berbeda dengan hasil penelitian 
Setiawan et al. (2013) yang menyatakan bahwa varietas Sidikalang memiliki kadar prolin tertinggi 
dibandingkan dengan varietas Tapak Tuan, Lhokseumawe, dan Bio-4. 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman nilam varietas Patchoulina 2, Tapak Tuan dan 

Lhokseumawe toleran kekeringan hingga interval penyiraman 8 hari sekali. Kandungan prolin ke tiga 
varietas tanaman nilam meningkat dengan semakin lama waktu interval penyiraman atau semakin 
tinggi tingkat cekaman kekeringan yang diberikan. Ketiga varietas tanaman nilam menunjukkan 
perbedaan pada karakter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, dan luas daun tanaman nilam 
varietas. 
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